SALINAN

PROVINSI JAWA TIMUR

KEPUTUSAN BUPATI NGAWI

NOMOR 100.3.3.2/ 118 /404.101.2/B/2025

TENTANG

PETA JALAN AKSI AKSELERASI PENUNTASAN PENGELOLAAN SAMPAH

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2025-2026

bahwa untuk meningkatkan kesehatan masyarakat
dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah
sebagai sumber daya perlu dilakukan pengelolaan
sampah secara terpadu dan terencana;

bahwa sebagai tindak lanjut pelaksanaan ketentuan
dalam Pasal 9 Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2008 tentang Pengelolaan Sampah serta untuk
menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah yang
baik dan berwawasan lingkungan perlu menetapkan
Peta Jalan Aksi Akselerasi Penuntasan Pengelolaan
Sampah;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b perlu
menetapkan Keputusan Bupati tentang Peta Jalan
Aksi Akselerasi Penuntasan Pengelolaan Sampah
Tahun 2025-2026;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19,
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor
9);

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang
Pengelolaan Sampah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 69, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4851);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059) sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
6 Tahun 2023 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);




Memperhatikan

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapa diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 tentang
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah
Sejenis Sampah Rumah Tangga (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 188,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5347);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6634);

7. Peraturan Presiden Nomor 97 tahun 2017 tentang
Kebijakan dan Strategi Nasional Pengelolaan Sampah
Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Sampah Rumah
Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 223);

8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Nomor P.75/Menlhk/Setjen/Kum.1/10/2019 tentang
Peta Jalan Pengurangan Sampah oleh Produsen
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1545);

9. Peraturan Daerah Kabupaten Ngawi Nomor 13
Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah (Lembaran
Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2012 Nomor 13,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Ngawi
Nomor 13);

10. Peraturan Daerah Kabupaten Ngawi Nomor 7
Tahun 2023 tentang Pembatasan Penggunaan Plastik
Sekali Pakai (Lembaran Daerah Kabupaten Ngawi
Tahun 2023 Nomor 07, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Ngawi Nomor 282);

11. Peraturan Bupati Ngawi Nomor 26 Tahun 2018
tentang Kebijakan dan Strategi Kabupaten Ngawi
Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga (Berita
Daerah Kabupaten Ngawi Tahun 2018 Nomor 26);

Surat Menteri Lingkungan Hidup/Kepala
Badan Pengendalian Lingkungan Hidup
Republik Indonesia Nomor S.62/A/G/PLB.2/B/12/2024
tanggal 24 Desember 2024 tentang Akselerasi
Penuntasan Pengelolaan Sampah Nasional;



MEMUTUSKAN:
Menetapkan
KESATU : Menetapkan Peta Jalan Aksi Akselerasi Penuntasan
Pengelolaan Sampah Tahun 2025-2026 sebagaimana
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.
KEDUA : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Ngawi
pada tanggal 24 April 2025

BUPATI NGAWI,
ttid.

ONY ANWAR HARSONO

SALINAN Keputusan ini disampaikan kepada:
Yth. 1. Sdr. Menteri  Lingkungan Hidup/Kepala Badan Pengendalian
Lingkungan Hidup Republik Indonesia;
2. Sdr. Kepala Pusat Pengendalian Pengendalian Lingkungan Hidup Jawa
Kementerian Lingkungan Hidup/ Badan Pengendalian Lingkungan
Hidup Republik Indonesia;
3. Sdr. Kepala Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur;
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